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 UD workers. Rezeki complained of pain in several body parts, so the research aimed 

to identify the physical workload and provide suggestions for redesigning the 

ergonomic washing tub. The methods used are cardiovascular load, anthropometry, 

statistical tests, and percentiles. Results and discussion, morning cardiovascular 

load with values of 33.7%, 50%, 31.7%, 52.6%, and 70.5%. In the afternoon the 

cardiovascular values ranged from 57.6%, 78.3%, 63.4%, 68.3%, and 84.6%. The 

three dimensions used are standing elbow height, elbow length to fingertips, and 

hand span. The data adequacy test states the data is valid, the data uniformity test 

states the data is reliable, the data normality test states it is normally distributed, 

and the percentiles used are the 50th and 95th percentile. In conclusion, workers' 

cardiovascular load gets an average value of 47.7% for the morning while it gets a 

mean value of 70.44%. The redesigned size of the ergonomic sweet potato washing 

tub is 106.4 cm high, 179.5 cm long and wide, and 48.64 cm deep.   

Keywords: Anthropometry, Cardiovascular Load, Ergonomics, Work Fatigue, 

Percentile 
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 Pekerja UD. Rezeki mengeluhkan sakit dibeberapa bagian tubuh, sehingga tujuan 

penelitian  yaitu mengidentifikasi beban kerja fisik dan memberikan usulan ukuran 

redesain bak pencucian ergonomis. Metode yang dipergunakan cardiovascular load, 

antropometri, uji statistik dan persentil. Hasil dan pembahasan, cardiovascular load 

pagi hari dengan nilai 33,7%, 50%, 31,7%, 52,6%, 70,5%. Pada sore nilai 

cardiovacular berkisar 57,6%, 78,3%, 63,4%, 68,3%, 84,6%. Tiga dimensi yang 

dipergunakan  yaitu tinggi siku berdiri, panjang siku ke ujung jari dan rentangan 

tangan. Uji kecukupan data menyatakan data cukup, uji keseragaman data 

menyatakan data seragam, uji kenormalan data dinyatakan berdistribusi normal, 

persentil yang dipergunakan adalah persentil 50 dan persentil 95. Kesimpulan, 

cardiovascular load pekerja mendapat nilai rerata 47,7%  untuk pagi hari sedangkan 

sore hari mendapat nilai rerata 70,44%. Ukuran redesain bak pencuci ubi ergonomis 

yaitu tinggi bak 106,4 cm, panjang dan lebar 179,5 cm, dan kedalaman bak 48,64 

cm. 

 

Kata kunci: Antropometri, Cardiovascular Load, Ergonomi, Kelelahan Kerja, 

Persentil 

  

   
 

PENDAHULUAN 

Pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan tidak ergonomis akan menimbulkan 

ketidaknyamanan, biaya tinggi, kecelakaan, dan meningkatnya penyakit akibat kerja, performansi 

kerja menurun yang berakibat pada penurunan efisiensi dan daya kerja. Kinerja optimal bisa dipenuhi 

manakala peralatan atau fasilitas kerja, stasiun kerja, produk, dan tata cara kerja bisa dirancang dan 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip ergonomi [1] 
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Ergonomi merupakan disiplin ilmu, penerapan teknologi, dan seni untuk menghubungkan 

dan menyeimbangkan berbagai fasilitas yang di gunakan manusia dalam melakukan aktivitas 

maupun pada saat berisitirahat dengan batasan kemampuan yang di miliki manusia dari segi fisik 

maupun mental yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup menjadi lebih baik dengan 

memanfaatkan informasi yang di peroleh mengenai kemapuan, sifat maupun batasan manusia dalam 

merancang sistem kerja sehingga dapat berkerja dengan baik agar tercapai tujuan dalam pekerjaan 

dengan aman, nyaman, dan efektif [2].  

 Dalam proses produksi tentunya memiliki potensi bahaya (hazard), jika tidak dikendalikan 

dengan benar maka bahaya tersebut dapat menimbulkan kelelahan seperti keluhan sakit pada otot 

karena menerima beban kerja fisik secara berlebihan, sehingga memerlukan perbaikan dalam sistem 

kerja [3].  

 UD. Rezeki Baru merupakan usaha mikro yang bergerak dibidang industri makanan ringan 

yaitu keripik. Keripik usaha UD. Rezeki Baru terbuat dari ubi kayu dengan pekerja berjumlah lima 

orang. Dalam proses produksinya, UD. Rezeki Baru mempunyai 7 stasiun kerja, yaitu pengupasan, 

pemotongan tungkul, mesin potong, pencucian, penggorengan, pembumbuan, dan pengemasan 

dengan target produksi 4 ton perharinya serta memiliki varian rasa seperti balado, jagung manis dan 

original. Hasil observasi ke UD. Rezeki Baru, pekerja pada bagian pencucian ubi terlihat bekerja 

dengan postur membungkuk, terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Postur Pekerja 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pekerja pada saat mencuci  ubi dengan postur membungkuk 

sehingga hasil wawancara, pekerja merasa lelah dan sakit pada anggota beberapa bagian badan. 

Pekerjaan mencuci ubi dilakukan berulang dengan lama waktu pencucian berkisar ± 30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡.  
Pencucian ubi juga dilakukan berulang kali dalam satu hari pencucian ubi bisa dilakukan 

teridentifikasi sebagai ketidaknyamanan dalam bekerja. Ketidaknyamanan operator dibuktikan 

dengan menggunakan pengukuran denyut nadi. Denyut nadi diukur pada saat operator sebelum mulai 

mencuci ubi sebesar 90 denyut/menit, tetapi setelah mencuci ubi berulang kali denyut nadi operator 

meningkat menjadi 138 denyut/menit. Ketidaknyamanan kerja menyebabkan operator cepat 

mengalami kelelahan, kelelahan merupakan keluhan yang sering dilaporkan di antara populasi 

pekerja secara umum dan dapat dilihat sebagai ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan 
kemampuan pekerja atau kapasitas untuk melakukan pekerjaan [4]. Kelelahan yang dimaksud yaitu 

kelelahan yang terjadi berulang-ulang dan secara berkelanjutan akibat beban kerja yang besar [5]. 

Rekayasa manusia (human engineering) yang dilakukan terhadap sistem kerja diharapkan 

mampu memperbaiki kinerja atau performansi kerja manusia seperti menambah kecepatan kerja, 

ketelitian, keselamatan, kenyamanan, dan mengurangi penggunaan energi kerja yang berlebihan dan 

mengurangi kelelahan beban kerja fisik [6]. Kerja yang dilakukan secara manual berdampak 

terjadinya keluhan pada pekerja antara lain terjadinya sakit pada leher atas, leher bawah, bahu kiri, 

bahu kanan, lengan atas kiri, lengan atas kanan, punggung, pinggang, bokong, siku kiri, siku kanan, 

lengan bawah kanan, lengan bawah kiri, pergelangan tangan kiri, pergelangan tangan kanan, tangan 

kiri dan tangan kanan, dan banyak keluhan lainnya, sehingga dapat menurunkan produktivitas kerja. 
Berdasarkan sudut pandang ergonomi, antara tuntutan tugas dengan kapasitas kerja harus dalam 

keseimbangan sehingga dicapai performansi kerja yang tinggi [7], sehingga tujuan penelitian ini 
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adalah menentukan beban kerja fisik yang diterima oleh pekerja dengan cara menganalisa denyut 

nadi dengan persentase cardiovascular load dan memberikan usulan redesain bak pencucian 

ergonomis pada pekerja stasiun pencucian ubi UD. Rezeki Baru dengan pendekatan antropometri.  

 

  

METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah denyut nadi dan dimensi tubuh pekerja. Denyut nadi 

dipergunakan untuk melihat beban fisik pekerja [8], sementara dimensi tubuh pekerja dipergunakan 

sebagai dasar untuk menentukan redesaian [9] bak pencuci ubi. Penelitian dilakukan pada usaha 

mikro yakni pada usaha keripik, dengan kapasitas produksi 4 ton perhari, sementara jumlah pekerja 

hanya 5 orang dengan 8 jam kerja perhari. 

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian adalah denyut nadi dan dimensi tubuh pekerja, sementara variabel terikatnya 

adalah ukuran bak pencuci ubi ergonomis.  

Teknik dalam mengolah data ada beberapa langkah yaitu : 

1. Mengidentifikasi beban kerja fisik 

Berdasarkan data denyut nadi akan dilakukan perhitungan beban kerja fisik menggunakan 

metode cardiovascular load [10] . 

2. Menentukan dimensi antropometri dan melakukan pengukuran. 

Dimensi antropometri dipergunakan untuk menentukan redesain apa yang dilakukan [11], 

sementara pengukuran dimensi dilakukan dengan ketentuan-ketentuan dalam pengukuran 

dimensi. 

3. Pengujian Data 

Pengujian data dimensi antropometri dilakukan menggunak uji statistik. Uji statistik yang 

pergunakan adalah uji kecukupan data, uju keseragaman data dan uji kenormalan data [12]. 

4. Penentuan Persentil 

Persentil dipergunakan untuk mendapatkan ukuran alat yang ergonomis [13]. adapun 

persentil yang umum digunakan adalah persentil ke 5, 10, 50, 90, dan 95 [14] 

5. Usulan Redesain Bak Pencucian Ergonomis 

Usulan redesain bak pencuci ergonomis dilakukan dengan menggambar bak pencuci yang di 

redesain menggunakan software Auto Cad [15]. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cardiovascular Load 

Metode Cardiovascular Load bertujuan untuk mengetahui kelelahan dari beban kerja fisik 

yang diterima oleh pekerja dengan klasifikasi tindakan. Pengukuran dilakukan dua kali,  rekapitulasi 

cardiovascular load untuk pagi hari terdapat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil %CVL  

Nama Usia %CVL 

(Pagi) 

Tindakan %CVL 

(Sore) 

Tindakan 

Andi 30 33,7% Diperlukan Perbaikan 78,3% Kerja Dalam Waktu Singkat 

Hermawati 42 50% Diperlukan Perbaikan 63,4% Kerja Dalam Waktu Singkat 

Maimunah 42 70,5% Kerja Dalam Waktu Singkat 84,6% Diperlukan Tindakan Segera 

Anto 28 31,7% Diperlukan Perbaikan 68,3% Kerja Dalam Waktu Singkat 

Arman 47 52,6% Diperlukan Perbaikan 57,6% Diperlukan Perbaikan 

Rata – rata  47,7% Diperlukan Perbaikan 70,44% Kerja Dalam Waktu Singkat 
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Gambar 1. Grafik %CVL Pekerja Pencucian Ubi 

Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase cardiovascular load didapatkan hasil 

rata – rata pekerja yang melakukan aktivitas pencucian ubi pada pagi hari sebesar 47,7% dengan 

klasifikasi “diperlukan perbaikan” artinya pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja perlu dilakukan 

perbaikan dengan perancangan alat, 1 pekerja mengalami tindakan “kerja dalam waktu singkat” 

artinya pekerja hanya diperbolehkan bekerja dengan waktu yang lebih sedikit dari pekerja yang lain.  

Persentase cardiovascular load didapatkan hasil rata – rata pekerja yang melakukan aktivitas 

pencucian ubi pada sore hari sebesar 70,44% dengan klasifikasi “kerja dalam waktu singkat” serta 

persentase tertinggi didapat pada 4 pekerja dengan klasifikasi “kerja dalam waktu singkat” artinya 

pekerja hanya diperbolehkan bekerja dengan waktu yang lebih sedikit. Ketentuan ini didapat dari 

ketentuan cardiovascular load  [16] yaitu : 

< 30%            =  Tidak terjadi kelelahan 

30% – <60%  =  Diperlukan perbaikan 

60% - <80%   =  Diperlukan tindakan sekarang juga 

80% - <100% =  Diperlukan tindakan segera 

>100%            =  Tidak diperbolehkan beraktivitas 

 

Uji Kecukupan Data 

 Pengujian dilakukan untuk mengetahui data yang diambil mewakili populasi atau belum,  

Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Kecukupan Data 

No Dimensi Antropometri N’ N Kete 

1 Tinggi Siku Berdiri (TSB) 2,29 5 Cukup 

2 Panjang Dari Siku Ke Ujung Jari 

(PSJ) 
0,46 5 Cukup 

3 Rentangan Tangan (RT) 0,744 5 Cukup 

Tabel 2 menyatakan nilai N’ dari ketiga dimensi dinyatakan cukup, seperti dimensi tinggi 

siku berdiri, nilai  N’(2,29) < N(50), ini berarti nilai N’ lebih kecil dari data yang digunakan (N). 

Dasar dari ketentuan dalam melakukan uji kecukupan data yaitu jika N’ < N maka data dinyatakan 

valid [17]. 

Uji Keseragaman Data 

 Tiga dimensi yang dilakukan untuk uji keseragaman data pada pekerja pencucian ubi berikut 

hasil grafik pada seluruh dimensi tubuh : 

 Uji keseragaman data dimensi tinggi siku berdiri dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Uji Keseragaman Dimensi Tinggi Siku Berdiri 

Gambar 2 menyatakan uji keseragaman data dimensi tinggi siku berdiri dinyatakan seragam karena 

data tidak ada diluar batas kontrol atas dan  batas kontrol bawah. 

 Uji keseragaman data dimensi panjang siku ke ujung jari dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Keseragaman Dimensi Panjang Dari Siku Ke Ujung Jari 

Gambar 3 menyatakan uji keseragaman data dimensi panjang dari siku ke ujung jari dinyatakan 

seragam karena data tidak ada yang diluar batas kontrol atas dan batas kontrol bawah. 

 Uji keseragaman data dimensi rentangan tangan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik Keseragaman Dimensi Rentangan Tangan 

Gambar 4 menyatakan uji keseragaman data dimensi rentangan tangan dinyatakan seragam karena 

data tidak ada yang diluar batas kontrol atas dan batas kontrol bawah [18]. 

Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 

atau tidak terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Uji Normalitas Data SPSS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

tinggi siku 

berdiri 

panjang siku 

ke ujung jari 

rentangan 

tangan 

N 5 5 5 

Normal Parametersa,b Mean 106,40 43,80 156,20 

Std. 

Deviation 

4,506 ,837 3,768 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,222 ,231 ,279 

Positive ,222 ,231 ,157 

Negative -,188 -,194 -,279 

Test Statistic ,222 ,231 ,279 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,200c,d ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Tabel 3 menyatakan uji normalitas dinyatakan semua data mendapat nilai signifikansi 

sebesar 0,200 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi 

normal [19]. 

 

Usulan Redesain Bak Pencucian Ubi 

Usulan Redesain menggunakan 3 data dimensi tubuh antropometri meliputi tinggi siku 

berdiri (TSB) untuk tinggi bak pencucian menggunakan persentil 50, panjang siku ke ujung jari (PSJ) 

untuk kedalaman bak pencucian menggunakan persentil 95, rentangan tangan (RT) untuk panjang 

dan lebar bak pencucian menggunakan persentil 95, penetapan persentil ditunjuk guna mengurangi 

kelelahan seperti nyeri otot, beban kerja fisik dan memperbaiki sikap berdiri pada saat bekerja. 

Gambar 5. Redesain Bak Pencucian Ubi 

Gambar 5 menunjukkan redesain bak pencucian ubi, dimana ukuran ergonomis menggunakan 

persentil 50 dan persentil 95. Redesain bak pencucian ubi dipergunakan untuk dua orang pekerja.  

Penelitian hanya fokus pada redesain secara ergonomi, tidak memperhitungkan bahan untuk redesain 

tersebut.  
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KESIMPULAN 

Beban kerja fisik yang diterima oleh pekerja pencucian ubi dengan menggunakan metode 

cardiovascular load pada UD. Rezeki Baru mendapatkan hasil persentase rata-rata 47,7% berada 

pada level “diperlukan perbaikan” pagi hari, sedangkan pada sore hari rerata hasil persentase 

cardiovascular load yang berada pada level “kerja dalam waktu singkat” dengan nilai rerata 70,44%. 

Usulan redesain bak pencuci ubi dengan tiga dimensi dengan ukuran tinggi 106,4 cm, 

panjang dan lebar 179,5 cm dengan kedalaman 48,64 cm. 
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